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NASIONAL WILAYAH III BLANGKEJEREN 

TERHADAP PENANGGULANGAN TINDAK 

PIDANA PENJUALAN ILEGAL KULIT DAN 

TULANG HARIMAU SUMATERA  

 (Nuribadah,S.H., M.H., dan Dr Yusrizal, S.H., M.H.,) 

Sebagai wilayah dengan keseimbangan habitat yang luar biasa peran 

pemerintah terhadap penanggulangan tindak pidana penjualan kulit dan 

tulang Harimau Sumaterea dan kendala yang dialami serta upaya yang 

dilakukan oleh seksi pengelola taman nasional wilayah III Blangkejeren 

terhadap penanggulangan tindak pidana penjualan kulit dan tulang Harimau 

Sumatera 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui bagaimana Seksi Pengelola 

Taman Nasional wilayah III Blangkejeren terhadap penanggulangan tindak 

pidana penjualan ilegal kulit dan tulang Harimau Sumatera serta untuk 

menjelaskan kendala yang dialami dan upaya yang dilakukan oleh seksi 

pengelola taman nasional wilayah III Blangkejeren. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian yudiris empiris.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Seksi Pengelola Taman Nasional 

wilayah III Blangkejeren menjalankan peran menyelenggarakan konservasi 

sumber daya alam hayati dan ekosistemnya sesuai dengan peraturan menteri 

lingkungan hidup dan kehutanan tahun 2016. Pecegahan Upaya penjualan 

kulit dan tulang Harimau Sumatera diatur dalam Undang- Undang Nomor 32 

Tahun 2024 tentang Konservasi Sumber Daya Alam Hayati Dan 

Ekosistemnya (KSDAHE) Pasal 40A huruf h.  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa seksi pengelola 

taman nasional wilayah III Blangkejeren memiliki peran untuk memasarkan 

dan menyelenggarakan upaya konservasi sumber daya alam hayati dan 

ekosistem, terdapat kendala disertai upaya yang dilakukan untuk 

mempertahankan ekosistem Gunung Leuser serta peran masyarakat juga 

sangat penting untuk melestarikan harimau sumatera.  Saran di harapkan 

kepada pemerintah untuk menambah pegawai negeri sipil di wilayak seksi 

pengelola taman nasional wilayah III Blangkejeren, kepada masyarakat 

sebaiknya mengambil peran dalam menjaga ekosistem Gunung Leuser, serta 

kepada pihak seksi pengelola taman nasional wilayah III Blangkejeren 

sebaiknya terus meningkatkan kinerja dan menjalin relasi yang baik dengan 

masyarakat. 

Kata kunci : SPTN III wilayah Blangkejeren, Harimau Sumatera, penjualan 

ilegal. 
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As an area with an extraordinary habitat balance, the role of the government 

in overcoming the crime of selling Sumatran tiger skin and bones and the 

obstacles experienced and efforts made by the national park management section 

III Blangkejeren against the crime of selling Sumatran tiger skin and bones. 

This research aims to find out how the National Park Management Section 

of Region III Blangkejeren overcomes the crime of illegal sale of Sumatran Tiger 

skin and bones and to explain the obstacles experienced and efforts made by the 

National Park Management Section of Region III Blangkejeren. This research 

uses empirical judicial research methods. 

The results showed that the National Park Management Section of Region 

III Blangkejeren carried out the role of organizing the conservation of biological 

natural resources and ecosystems in accordance with the regulations of the 

Minister of Environment and Forestry in 2016. The prevention of the sale of 

Sumatran Tiger skin and bones is regulated in Law Number 32 of 2024 

concerning Conservation of Natural Resources and Ecosystems (KSDAHE) 

Article 40A letter h. 

Based on the results of the study it can be concluded that the national park 

management section of region III Blangkejeren has a role to market and organize 

efforts to conserve biological natural resources and ecosystems, there are 

obstacles accompanied by efforts made and the role of the community is also very 

important to preserve Sumatran tigers. Suggestions are expected to the 

government to increase civil servants in the area of the national park management 

section III Blangkejeren, to the community should take a role in maintaining the 

ecosystem of Mount Leuser, and to the national park management section III 

Blangkejeren should continue to improve performance and establish good 

relations with the community. 
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